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ABSTRACT

Armyworm (Spodoptera litura) is a polyphagous pest because it has a diverse host range. Armyworm is an important
pest because it can cause crop failure if not controlled. One way to control it is by applying botanical insecticides.
Some plants that have the potential to be used as vegetable pesticides include soursop leaf (Annona muricata L.)
and green betel leaf (Piper betle L.). This study aimed to examine the effect of the combination of soursop leaf extract
(Annona muricata L.) and green betel leaf extract (Piper betle L.) on the mortality of Spodoptera litura F and to obtain
the best concentration of the combination of soursop leaf extract (Annona muricata L.). and vegetable insecticide
green betel leaf (Piper betle L.) in the control of armyworm (Spodoptera litura F). The design used was a completely
randomized design (CRD) which consisted of 7 treatments with 4 replications so that 28 experimental units were
obtained. Vegetable insecticides combined with betel leaf and soursop leaf extract have the potential to control S.
litura F. with the best concentration in controlling S. litura is a concentration of 60% based on armyworm mortality
and killing speed of S. litura F.
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PENDAHULUAN

Ulat grayak merupakan hama dari kelompok
serangga herbivora yang bersifat polifag, artinya
tanaman inang dari serangga tersebut beragam jenis
dari famili yang berbeda atau dari ordo yang berbeda.
Ulat grayak merupakan hama penting bagi beberapa
tanaman perkebunan seperti tembakau, tebu, dan
kapas yang dapat menyebabkan gagal panen bila
pengendalian tidak dilakukan (Musyahadah et al.,
2015). Gejala serangan ulat grayak dimulai sejak fase
larva, larva akan merusak daun dan hanya menyisakan
epidermis tipis dan tulang daun saja, sehingga proses
fotosintesis daun akan terganggu yang menyebabkan
produksi tanaman menurun (Kumar, 2020).

Upaya untuk mengatasi serangan ulat grayak pada
tanaman umumnya dilakukan dengan menggunakan
pestisida. Pestisida yang umumnya digunakan oleh
orang Indonesia adalah pestisida kimia yang dianggap
lebih praktis dan efisien, padahal pestisida kimia
meninggalkan residu kimia yang tinggi pada tanaman
dan tanah yang menyebabkan pencemaran (Arfianto,
2018). Menurut Pamungkas et al., (2016) berdasarkan
data WHO tahun 2014 tentang bahaya penggunaan

pestisida kimia menyebutkan bahwa tiap tahunnya
terjadi 1-5 juta kasus keracunan pada sektor pertanian.

Penggunaan pestisida alami menjadi salah satu
alternatif yang dapat dilakukan. Pestisida nabati berasal
dari bahan alami yang mudah terurai sehingga tidak
menyebabkan kerusakan lingkungan (Keswani et al.,
2019). Indonesia merupakan negara tropis yang
memiliki prospek yang cukup baik dalam pemanfaatan
pestisida nabati karena Indonesia memiliki berbagai
macam tumbuhan yang mengandung senyawa kimia
alami sebagai bahan baku pestisida (Overton et al.,
2021).

Senyawa sekunder dari tanaman yang berperan
sebagai bahan aktif dalam pestisida nabati dapat
berfungsi sebagai penolak, penambah nafsu makan,
dan pembunuh serangga hama. Penggunaan beberapa
jenis tanaman sebagai bahan pembuatan pestisida
nabati diharapkan mampu menekan penggunaan
pestisida kimia (Flores et al., 2022). Banyak tanaman
yang berpotensi sebagai bahan pembuatan pestisida
nabati, diantaranya adalah daun sirsak (Annona
muricata L.) dan daun sirih hijau (Piper betle).

Sirsak (Annona muricata L.) merupakan salah satu
tanaman buah yang memiliki rasa manis dan asam.
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Tanaman sirsak merupakan tanaman yang memiliki
kandungan kimia acetogenin yang dapat dijadikan
sebagai insektisida botani, kandungan daun sirsak
dengan konsentrasi ekstrak 0,63- 5% mampu
menurunkan laju konsumsi relatif, laju pertumbuhan
relatif, dan efisiensi koversi pakan yang dimakan pada
larva Spodoptera litura instar V (Ambarningrum et al.,
2012). Insektisida biologi yang berasal dari daun sirsak
mengandung squamosin dan asimisin yang mampu
mengganggu keseimbangan osmotic sel pada larva
(Saragih et al., 2015). Kutu daun persik yang diberikan
ekstrak daun sirsak dengan konsentrasi yang tinggi
mampu  menyebabkan mortalitas yang tinggi
dikarenakan adanya kandungan isoquanalin alkaloid
yang bersifat antifeedant sehingga menyebabkan
kematian bagi serangga (Yadav et al., 2021).

Tanaman sirih (Piper betle L.) merupakan tanaman
obat yang banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia
karena mudah didapat. Tanaman sirih mengandung
senyawa saponin yang diduga mampu menjadi racun
perut bagi larva, senyawa tersebut berdifusi kedalam
lapisan kutikula dan menyebar keseluruh tubuh larva
(Indiati & Rahayu, 2017). Kandungan senyawa yang
dapat berperan sebagai insektisida pada daun sirih
antara lain adalah sianida, saponin, tanin, flafonoid,
steroid, alkaloid (Shahdost-fard et al., 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
pengaruh kombinasi ekstrak daun sirsak (Annona
muricata L.) dan ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.)
terhadap mortalitas ulatgrayak (Spodoptera litura F),
dan untuk mendapatkan konsentrasi terbaik dari
kombinasi ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) dan
insektisida nabati daun sirih hijau (Piper betle L.) dalam
mengendalikan ulatgrayak (Spodoptera litura F).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Tanaman Politeknik Negeri Lampung pada bulan
Desember 2019 sampai Januari 2020. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kurungan
serangga, gelas plastik, kertas label, kuas, kain kasa,
pisau, timbangan, blender, ember, cawan petri, gela
sukur, panci, dan toples. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah daun sirih, daun sirsak, akuades,
deterjen, larva Spodoptera litura instar Il, serbuk gergaiji,
kertas serap, kapas, madu, dan daun bayam. Penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri
atas 7 perlakuan dengan 4 ulangan, sehingga terdapat
28 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri
dari 12 ekor larva ulat grayak tahap instar Il. Pada
pembuatan perlakuan 10%, jumlah larutan yang
dibutuhkan adalah 10% dari 100 ml larutan jadi, yaitu 10
ml larutan jadi, lalu ditambahkan dengan 90% atau 90
ml akuades.

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis
ragam, bila berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji
BNT pada taraf 5%.Pengamatan dilakukan setiap hari
dengan mengamati jumlah ulat yang mati (mortalitas),
dan lama perkembangan larva hingga menjadi pupa
setelah pemberian perlakuan insektisida nabati.
Mortalitas dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut:

Mortalitas—s =

ﬁ_l_ jumlah seluruh larva yang diamati

Jumlah larva yang mati

x 100%

Lama perkembangan larva hingga menjadi pupa
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diamati setiap hari dengan melihat lama waktu hidup
larva hingga menjadi pupa. Data yang diperoleh diolah
dengan sidik ragam. Jika hasil analisis sidik ragam
menunjukkan perbedaan nyata, maka akan dilanjutkan
dengan uji BNT pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis ragam (Tabel 1)
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak kombinasi
daun sirsak dan daun sirih dengan tingkat konsentrasi
yang berbeda tiap perlakuan berpengaruh terhadap
mortalitas S. litura. Hal tersebut dikarenakan adanya
kandungan senyawa pada daun sirsak dan daun sirih
yang dapat mengendalikan S. litura. Menurut Harahap
et al., (2019), pada daun sirsak mengandung senyawa
metaboli sekunder, yaitu flavonoid, fenolik, saponin, dan
tanin yang bersifat sitotoksit.

Tabel 1. Analisis ragam pada mortalitas hama S. Litura

Sumber

F
Derajat  Jumlah Kuadrat  F hitung tabel F tabel
Keragaman

bebas  Kuadrat Tengah 50, 1%
(Db) (JK) (KT)

2,57
Perlakuan 6 11,292 1,882 24,316* 3 3,812
Galat
21 1,625 0,077

Percobaan
Umum 27 11,292
Keterangan : * = berbeda nyata
Mortalitas Ulat grayak

Berdasarkan rerata  mortalitas  (Tabel 2)

menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak daun sirsak dan
daun sirih berpengaruh terhadap mortalitas ulatgrayak
secara nyata. Konsentrasi 60% (E6) memiliki rerata
mortalitas tertinggi yaitu sebesar 3,12 diikuti dengan
konsentrasi 50% (E5) sebesar 2,87 dan berbeda nyata
dengan konsentrasi 0% (Kontrol), 10% (E1), 20% (E2),
30% (E3), dan 40% (E4). Namun antara konsentrasi
60% (E6) dan konsentrasi 50% (E5) tidak berbeda
nyata.

Tabel 2. Rerata mortalitas pengaruh kombinasi ekstrak daun
sirih dan daun sirsak terhadap mortalitas S. litura

Perlakuan

Rerata mortalitas

EO (kontrol) 0,97 a
E1 konsentrasi 10% 221 a
E2 konsentrasi 20% 2,09 a
E3 konsentrasi 30% 2,28 a
E4 konsentrasi 40% 2,23 a
E5 konsentrasi 50% 2,87 b
E6 konsentrasi 60% 3,12 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada uji BNT 5%

Pengaruh Ekstrak Kombinasi Daun Sirsak dan Daun
Sirih pada Lama Perkembangan Larva S. litura
Berdasarkan pengamatan pada lama
perkembangan larva dari instar Il hingga pupa (Tabel 3)
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang berbeda
antara perlakuan dengan konsentrasi 10% (E1), 20%
(E2), 30% (E3), 40% (E4), 50% (E5), 60% (E6) dan
perlakuan tanpa konsentrasi (Kontrol). Lama
perkembangan larva instar |l hingga pupa pada
perlakuan E1, E2, E3, E4, E5, dan E6 berlangsung
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selama 4 hari sampai dengan 5,60 hari, sedangkan
lama perkembangan larva instar Il hingga pupa tanpa
perlakuan (kontrol) berlangsung selama 7,02 hari. Hal
ini diduga terjadi karena kandungan insektisida dari
daun sirih dan daun sirsak yang bersifat racun bagi larva
Spodoptera litura.

Tabel 3. Lama perkembangan larva S. litura akibat
perlakuan kombinasi ekstrak daun sirih dan daun sirsak
Lama perkembangan instar Il -

Perlakuan N pupa
(hari £ std)

EO (kontrol) 46 7,021 £ 0,577 g
E1 konsentrasi 10% 30 5,606 + 1,732 ef
E2 konsentrasi 20% 32 54 +1,633 e
E3 konsentrasi 30% 29 4,848 + 0,957 bc
E4 konsentrasi 40% 30 4,720 £ 1 d
E5 konsentrasi 50% 17 43+0,5 ab
E6 konsentrasi 60% 11 4+05 a

Keterangan: N = Jumlah larva yang hidup setelah diberi
perlakuan, Std = Standar deviasi

Menurut Firmansyah & lIsnaeni, (2020), semakin
tinggi ekstrak yang diberikan maka proses
pembentukan larva menjadi pupa akan semakin lama

dibandingkan dengan kontrol. Larva pada instar
lanjutakan mengalami kematian yang ditunjukkan
dengan gagalnya proses penggantian kulit yang
menyebabkan larva tidak menjadi instar yang lebih
besar. Sedangkan prapupa akan gagal dalam
pembentukan pupa, sehingga proses terkelupasnya
kulit hanya sebagian tubuh saja (Wang et al., 2021).

Berdasarkan Tabel 4. perlakuan E6 (60%)
mengalami peningkatan mortalitas ulatgrayak mulai dari
hari ke-1 sampai hari ke-4 setelah aplikasi, yaitu
berturut-turut 3,90%, 4,42% 6,42% dan 8,46%. Hal ini
menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak daun sirih dan
daun sirsak dengan konsentrasi 60% adalah yang paling
efektif berdasarkan waktu tercepat dalam membunuh S.
litura dibandingkan perlakuan E1 (10%), E2 (20%), E3
(30%), E4 (40%), dan E5 (50%). Menurut Azlansah et
al., (2019), bahwa senyawa alkaloid bersifat anti makan
sehingga senyawa alkoid tersebut dapat merusak
system saraf dan pencernaan, laju pertumbuhan
menurun, gagalnya pupa menjadi imago.

Senyawa saponin pada daun sirsak dan daun sirih
dapat merusak lapisan lilin pada lapisan kutikula yang
menyebabkan ulat kekurangan banyak air dan akhirnya
mati. Sedangkan senyawa tannin bersifat antifeedant,
menyusut dan mengeringkan jaringan kulit ulat (Qin et
al., 2021).

Tabel 4. Rekapitulasi data mortalitas S. litura 1 sampai 4 HSA (Transformasiv/x )

1 HSA 2 HSA 3 HSA 4 HSA
Perlakuan . . Mortalit . .
Mortalita  Jumla  Mortalitas o oiitas Jumlah as Mortalitas  Jumlah ~ Mortalitas o iilitas  Jumian  Mortalitas

s h (%) ) (%) (%)

EO (kontrol) 0,71 0,71 1,47 0,71 1,41 1,47 0,71 2,12 1,47 0,71 2,83 1,47
E1

konsentrasi 0,71 0,71 1,47 0,71 1,41 1,47 2,35 3,76 4,89 2,55 6,31 5,31
10%
E2

konsentrasi 0,71 0,71 1,47 1,58 2,29 3,29 2,12 4,41 4,42 2,12 6,53 4,42
20%
E3

konsentrasi 0,71 0,71 1,47 1,22 1,93 2,55 2,55 4,48 5,31 2,35 6,83 4,89
30%
E4

konsentrasi 0,71 0,71 1,47 0,71 1,41 1,47 2,55 3,96 5,31 2,74 6,70 5,71
40%
E5

konsentrasi 1,58 1,58 3,29 2,12 3,70 4,42 3,24 6,94 6,74 3,24 10,18 6,75
50%
E6

konsentrasi 1,87 1,87 3,90 2,12 3,99 4,42 3,08 7,07 6,42 4,06 11,14 8,46

60%

Keterangan : HSA = Hari Setelah Aplikasi

KESIMPULAN

Insektisida nabati kombinasi ekstrak daun sirsak dan
ekstrak daun sirih hijau dengan konsentrasi 60% mampu
mengendalikan S. litura berdasarkan jumlah mortalitas
ulatgrayak dan kecepatan dalam membunuh S. litura.
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